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Oleh: M. Arfan Muammar

iantara sila yang ada, sila pertama memiliki sejarah

perdebatan yang cukup pelik, ulama-ulama kita mati-matian
memperjuangkannya, sila pertama yang awalnya berbunyi
“Ketuhanan, dengan kewajiban menjalankan syari’at Islam bagl
pemeluk-pemeluknya” berubah menjadi “Ketuhanan yang Maha
Esa” demi mengakomodir kepentingan agama lain yang ada di
ndonesia dan demi menjaga kesatuan bangsa. Keputusan tersebut
diputuskan pada sidang PPKI (Panitia Persiapan Kemerdekaan
Indonesia) tanggal 18 Agustus 1945.

Karenanya sebagai penerus bangsa, sudah semestinya kita merawat
dan melestarikan sila tersebut. Jika ada upaya-upaya untuk mengikKis
makna dari sila tersebut maka perlu dilawan sekuat tenaga. Contoh
seperti adanya upaya untuk menghilangkan kolom agama dalam KTF,
itu merupakan bentuk pengikisan makna dari sila pertama. Artinya jika
kolom agama dalam KTP dihilangkan, maka seseorang tidak memilikl
agama, dan sudah dapat dipastikan ia tidak memiliki Tuhan.

Perjuangan merawat sila “Ketuhanan yang Maha Esa” selain darl
aspek sejarah, ada aspek lain yang dapat menjadi pertimbangan Kita
untuk fne.mpel‘iuangkannya. Yaitu bangsa ini bukanlah negara sekuler
Zepertl di Barat. Bangsa ini walaupun negara Republik dengan sistet!
r::;;l;r_ﬁzs?sm;“ bangsa ini masih sangat memegang teguh agam«
— .kg. rtinya agama masih mendapatkan ruang di publlk,

cikal-bakal toleransi di Indonesia. Sedangkan di Barat,

dgama sama sekali tidak memiliki . | | ot
bakal untolerance di Barat. emiliki ruang di publik, dan itulah cika
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Ada sebuah dialog menarik terkait toleransi di Barat, suatu ketika
guru saya Dr. Hamid Fahmy Zarkasyi, Ph.D diberi tugas kementrian
luar negeri Rl untuk mengikuti program Public Diplomacy Campaign ke
Austria di Universitas Vienna dan Universitas Salzburg. Disaat seminar
berlangsung ada salah seorang peserta bertanya "saya dan keluarga
saya dan saya Kira juga kebanyakan keluarga di Austria disini tidak
tahan bertetangga dengan keluarga Muslim”. Pertanyaan yang cukup
mengejutkan, Barat yang selalu mendengungkan toleransi, namun
dalam masyarakatnya sendiri merasa tidak nyaman bertetangga

dengan agama lain.

Lantas Dr. Hamid Fahmy Zarkasyi, Ph.D menjawab “saya kira anda
di Barat terlalu kaku berpegang pada faham sekularisme, sehingga tidak
toleran pada agama. Apapun yang berbau agama anda tolak, apalagi kalu
hal itu masuk kedalam ruang Publik, sesuatu yang tidak mungkin terjadi
di Barat adalah masuknya agama ke ruang-ruang publik”. Sedangkan
di Indonesia, kita terbiasa mendengar seorang pendeta berceramah di
TV, warga Indonesia juga sudah terbiasa menyaksikan perayaan nata
di mall-mall dengan berbagai atribut yang menghiasinya. Demikian
juga warga non-muslim sudah terbiasa melihat bahkan ikut merayakan
sebagaian perayaan hari besar Islam seperti Idul Fitri.

Dari cuplikan dialog tersebut dapat ditangkap bahwa, semakin sekuler
sebuah negara maka semakin tidak toleran. Artinya semakin negara
memarginalkan agama dan melarang agama masuk keruang publik,
maka semakin warganya tidak terbiasa dengan perbedaan yang ada.
Tapi anehnya, yang kini dituduh ekslusif adalah orang-orang beragama.
Padahal konflik agama selama ini, jikapun ada, tidak sebesar konflik
politik. Tidak sebesar perang teluk dan invasi AS ke Irak dan Afghanistan.
Jumlah yang mati sia-sia pun lebih banyak konflik politik.

Sebagai generasi muda penerus bangsa, kita harus senantiasa
merawat dan menjaga sila kesatu ini. Karena dengan adanya sila
Ketuhanan yang Maha Esa”, akan menjadi benteng perlindungan umat

Islam di Indonesia untuk bisa lebih toleran dan tidak menjadi negara
sekuler yang cenderung untolerance.

—

——
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